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Abstract 
The purpose of the study (1) to identify the refining perception of the mekong song’s superior rise program (2) 
the factors that influence it. The object study is a refiner and farmer who performs an agricurtural application 
on a mexen-song program in the research area the method used in this study is methoddesurveys,” sample 
taking is done using a census technique. Analysis used by the likert scale, regression lberganda,”F” tests, t 
tests “ and correlation test (R), the determination (R2), shows that perceptions promote mekin-intensity rice 
program with a score 4, unless motivational variables choose to doubter with an average value of 3,2368. The 
linear berganda regression analysis suggests that  combination the impact of agricultural counseling 
locations, motivation, incentives and management the organization for the superior rice program is mekulue 
inthe middle district of simeulue. In partial (t) only agricurtural and counseling variables are influential, 
whereas organization’s motivation, incentives and management do not matter. Coefficient correlation test 
(R)=0,813, coefficient determinations (R2)= 0,66. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui persepsi penyuluh terhadap program padi unggul mekongga (2) faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Objek dalam penelitian ini adalah penyuluh dan petani yang melaksanakan 
penyuluhan pertanian program padi unggul mekongga di daerah penelitian. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sensus. 
Analisis yang digunakan  skala likert, regresi linear berganda, uji “F”, Uji ‘’T” dan uji Korelasi (R), Determinasi 
(R2). Dari hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi penyuluh terhadap progam padi unggul mekongga dengan 
nilai skor 4, kecuali variabel motivasi memilih ragu-ragu dengan nilai rata-rata 3,2368. Hasil analisis regresi linear 
berganda menunjukkan bahwa secara serempak (Uji F) terdapat pengaruh antara penyuluhan pertanian, lokasi 
penyuluhan, motivasi, insentif dan manajemen organisasi terhadap program padi unggul mekongga di Kecamatan 
Simeulue Tengah Kabupaten Simeulue. Secara partial (uji t) hanya variabel penyuluhan pertanian dan lokasi 
penyuluhan yang berpengaruh, sedangkan motivasi, insentif, dan manajemen organisasi tidak berpengaruh. Uji 
Koefisien korelasi (R) = 0,813, Koefisien Determinasi (R2) = 0,66. 

Kata kunci: Persepsi, Penyuluh, Petani, Padi Unggul, Mekongga  
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Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan 

non formal bagi petani yang meliputi kegiatan dalam 

ahli pengetahuan dan keterampilan dari penyuluh 

kepada petani dan keluarganya yang berlangsung 

melalui proses belajar mengajar (Mardikanto, 

2009:12). Penyuluh pertanian harus ahli pertanian 

yang berkompeten, disamping bisa membimbing 

para petani, penyuluh juga memberikan motivasi, 

inovasi dan meningkatkan kesadaran petani 

sehingga dapat mendorong minat belajar dalam 

menghadapi permasalahan dilapangan. 

Peranan penyuluhan pertanian sangat 

dibutuhkan dalam dunia pertanian, ini 

merupakan salah satu langkah awal dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian, 

berbagai langkah yang telah ditempuh oleh 

para penyuluh pertanian dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat salah satunya 

memberikan bibit padi jenis Mekongga pada 

masyarakat Simeulue Tengah dan 

menyampaikan bahwa padi jenis Mekongga 

lebih cepat panen dan menghasilkan produksi 

yang melimpah. 
Beberapa ahli seperti dikutip Menurut 

Rackhmat (2007), persepsi merupakan pengalaman 

tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan. Sedangkan menurut Walgito 

(2002:87) persepsi merupakan suatu proses yang 

didahului penginderaan yaitu proses stimulus oleh 

individu melalui proses sensoris. Pendapat lain dari 

Leavitt (1978: 3) persepsi dapat dilihat dalam  

arti sempit yaitu penglihatan, bagaimana cara 

seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas 

pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana 

seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. 

Proses persepsi tidak dapat terlepas dari proses 

penginderaan dan proses tersebut merupakan proses 

pendahulu dari proses persepsi. Penginderaan sendiri 

dapat diartikan suatu stimulus yang diterima oleh 

individu melalui alat reseptor yang disebut indera. 

Alat indera merupakan penghubung antara individu 

dengan dunia luasnya. Dari stimulus yang di indera 

oleh individu, diorganisasikan kemudian 

diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan 

mengerti tentang sesuatu yang di indera kemudian 

tercipta persepsi.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyuluh 

pertanian antara lain: program padi unggul 

mekongga, penyuluhan pertanian, lokasi 

penyuluhan, motivasi, insentif, manajemen 

organisasi.  

Tujuan penelitian adalah (1) Untuk mengetahui 

persepsi penyuluh terhadap program padi unggul 

mekongga di Kecamatan Simeulue Tengah 

Kabupaten Simeulue, (2) Untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi program padi unggul 

mekongga di Kecamatan Simeulue Tengah 

Kabupaten Simeulue. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode’’ survey’’. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

sensus dengan jumlah sampel  38 orang. Analisis 

yang digunakan skala likert, regresi linear berganda, 

Uji “ F ”, Uji “ T ”, dan uji Korelasi (R), Determinasi 

(R2).  

Tabel 1. Skala likert 

Kriteria. Skor  

Sangat tidak setuju  1 

Tidak setuju  2 
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Ragu-ragu  3 

Setuju  4 

Sangat setuju 5 

Sumber : Arikunto (2013) 

Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah 

model regresi linear berganda. Menggunakan rumus: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
Keterangan : 

Y  =  Program Padi Unggul Mekongga 
α   = Konstanta 
X1 = Penyuluhan Pertanian 
X2  = Lokasi Penyuluhan 
X3  = Motivasi 
X4  = Insentif 
X5  = Manajemen Organisasi 
β1β5= Koefesien Regresi Variabel 
Independen 
e       = standart error 

untuk mengetahui pengaruh secara serempak 

variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan 

uji “F” (Sudjana, 1992) : 

Fhit = !"	(	%&')	/*
!"(+	)/,-*	-.)

 
Dimana : 

JK (reg) = Jumlah Kuadrat Regresi 

JK =  jumlah Kuadrat sisa 

n = jumlah sampel 

untuk melihat pengaruh secara partial digunakan 

uji “T” untuk menguji variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y) : 

tcari = /0
1/0

 
Dimana : 

ai   =    Koefesien regresi variabel Xi 
Sai =    Standart error variabel Xi  
 
Untuk analasis korelasi (R) dan uji determinasi 

(R2) :  

R =  2	∑ 40	50	(	∑40)(∑ 50	)

67,	∑4!
"	-	(	∑40	)"8{,∑	5!

"-	{∑50}"}
 

Dimana: 
R  = Koefesien Korelasi 

n   = Jumlah Sampel 
∑xi= Jumlah dari Sampel Nilai X 
∑yi = Jumlah dari sampel Y 

 
R2 = !"	(%&'	)

∑;<"
 

Dimana : 
R2 = Koefesien determinasi 
JK (reg)= Jumlah Kuadrat 
∑Yi= = Jumlah Kuadrat Yi  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Penyuluh 

Karakteristik penyuluh merupakan faktor 

penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

proses belajar sesorang. Karakteristik penyuluh 

tersebut diantaranya meliputi umur, pendidikan, 

pengalaman kerja, tanggungan. Untuk lebih jelasnya 

seperti terlihat  

pada Tabel 8 berikut ini : 

Tabel 2. Karakteristik Penyuluh di Daerah 
Penelitian, 2017  

 
Karakteristik Satuan Rata-Rata 

Umur Tahun 38,8 
Pendidikan Tahun 14,8 
Pengalaman    

Kerja 
Tahun 29,0 

Tanggungan Jiwa  2.4 
Sumber : Data Primer 

Hasil penelitian bahwa persepsi penyuluh 

terhadap program padi unggul mekongga dengan 

nilai skor 4, kecuali variabel motivasi memilih ragu-

ragu dengan dengan nilai rata-rata 3,2368. Hasil 

analisis regresi linear berganda menunjukan secara 

serempak uji “F” terdapat pengaruh antara 

penyuluhan pertanian, lokasi penyuluhan, motivasi, 

insentif, dan manajemen organisasi terhadap 

program padi unggul mekongga di Kecamatan 

Simeulue Tengah Kabupaten Simeulue.  
 
Tabel  3.  Persepsi Penyuluh Terhadap Program Padi 
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Unggul Mekongga  
 

No Variabel rata-rata 
(Skor) Keterangan 

1 

Program 
Padi 
Unggul 
Mekongga  

4,3105 Setuju 

2 Penyuluhan 
Pertanian  4,2737 Setuju 

3 Lokasi 
Penyuluhan  4,2316 Setuju 

4 Motivasi  3,9158 Ragu- Ragu 
5 Insentif 4,0474 Setuju 

6 Manajemen 
Organisasi 4,4579 Setuju 

Re-Rata. 4,2061 Setuju 
Sumber: Analisis Data SPSS 

Hasil analisis regresi linear berganda 

menunjukan secara serempak uji “F” terdapat 

pengaruh antara penyuluhan pertanian, lokasi 

penyuluhan, motivasi, insentif, dan manajemen 

organisasi terhadap program padi unggul mekongga 

di kecamatan simeulue tengah kabupaten simeulue. 

Secara Partial uji “t” hanya variabel penyuluhan 

pertanian dan lokasi penyuluhan yang berpengaruh, 

sedangkan motivasi, insentif, manajemen organisasi 

tidak berpengaruh uji koefisien korelasi (R) = 0,813 

dan koefisien deterninasi (R2) = 0,66. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Bahwa sebagian besar persepsi penyuluh 

terhadap program padi unggul mekongga di 

Kecamatan Simeulue Tengah mendapat respon 

positif kecuali variabel motivasi. Hal ini dikarenakan 

salah satu variabel untuk menjawab motivasi yaitu 

setiap penyuluhan yang dilakukan diberikan 

kompensasi untuk meningkatkan kinerja, dengan 

nilai rata-rata 3,9158, dengan demikian respon petani 

terhadap kegiatan penyuluhan pertanian dengan 

mengikuti program yang diadakan oleh penyuluh, 

sesuai skala Likert memenuhi kriteria “setuju” 

dengan nilai rata-rata hampir semua variabel > 4. 

Secara simultan semua variabel berpengaruh 

terhadap program padi unggul mekongga Fhitung 

12,443 > Ftabel 2,503, dan secara partial hanya 

variabel penyuluhan pertanian (X1) dan lokasi 

penyuluhan (X2) yang berpengaruh terhadap 

program padi unggul mekongga, thitung X1 2,93 > ttabel 

2,0345 dan thitung X2 3,722 > ttabel 2,0345, sedangkan 

variabel motivasi, insentif dan manajemen organisasi 

thitung X3, X4,dan X5 < ttabel 2,0345., artinya motivasi 

(X3), insentif (X4), dan manajemen organisasi (X5) 

tidak berpengaruh terhadap program padi unggul 

Makongga. 

Analisis Koefisien korelasi (R) = 81,3%, 

menunjukan keeratan hubungan antara penyuluhan 

pertanian, lokasi penyuluhan, motivasi, insentif, dan 

manajemen organisasi dengan program padi unggul 

mekongga adalah 81,30 %, dan 18,70 % dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar model. Analisis Koefisien 

Determinasi (R2) = 66,0 %., artinya variasi yang 

terjadi antara penyuluhan pertanian, lokasi 

penyuluhan, motivasi, insentif, dan manajemen 

organisasi dengan program padi unggul mekongga 

adalah 66 persen. 

Saran 

Diharapkan bagi pihak pemerintah agar dapat 

memberikan program penyuluhan yang lebih baik 

lagi khususnya motivasi, insentif dan manajemen 

organisasi, sehingga dapat memberi pengaruh bagi 

program-program pertanian yang dijalankan. 

Bagi Kepala Dinas Pertanian Simeulue agar 

dapat memberikan insentif  dalam bentuk bibit 

unggul, pupuk bersubsidi, pestisida dan alat-alat 
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pertanian serta kebutuhan pertanian lainnya yang 

dibutuhkan oleh para petani.  
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